BAB 6 : KESIMPULAN DAN SARAN

1.1 Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian ini adalah :

1. Hasil pengukuran gas SO, di udara ambien pada empat titik di Terminal
Aur Kuning Kota, -Bukittinggis yaitu, 78,139x10° _mg/m*® pada titik
pertama, sebesar 117,657x10° mg/m?®, sebesar 113,084x10° mg/m® pada
titik ketiga, sebesar 76,947x10° mg/m® pada titik keempat dengan rata-
rata konsentrasi yaitu 96,4567x10° mg/m°.

2. Rata-rata berat badan responden yaitu 60,02 kg dengan berat minimal 32
kg dan maksimal 80 kg. Lama pajanan rata-rata responden yaitu 8,83
jam/hari yang merupakan nilai mean, frekuensi pajanan 315,50 hari/tahun
dan durasi pajanan 8 tahun diambil dari nilai median karena data tidak
berdistribusi tidak normal.

3. Nilai .intake non karsinogenik rata-rata secara realtime yaitu sebesar
27,15x10* mg/kg-hari dan intake rata-rata secara lifetime sebesar 101,8
x10™ mg/kg-hari.

4. Nilai intake non karsinogenik paling berisiko dengan menggunakan
konsentrasi SO, maksimal, waktu pajanan maksimal, frekuensi pajanan
maksimal, durasi pajanan maksimal dan berat badan minimal didapatkan

sebesar 0.054 mg/kg-hari



1.2 Saran

1.

Hasil nilai RQ atau tingkat risiko rata-rata secara realtime yaitu sebesar
0,104, sedangkan untuk tingkat risiko secara lifetime sebesar 0,39.
Tingkat risiko secara keseluruhan baik intake pajanan realtime maupun
lifetime (RQ<1) yaitu aman atau tidak berisiko.

Hasil nilai RQ berdasarkan nilai intake paling berisiko didapatkan RQ>1
sebesar 2.07 yang berarti tidak aman atau berisiko.

Pengelolaan risiko diperlukan bagi nilai RQ>1.

Manajemen  risiko" dilakukan dengan" strategi pengelolaan untuk
menentukan batas konsentrasi aman sebesar 57 pg/m®, waktu pajanan
aman sebesar 6.75 jam/hari, serta frekeuensi pajanan aman sebesar 175
hari/tahun dengan cara pengelolaan risiko meliputi menanam pohon
mahoni, angsana, glodogan, asam jawa, tanjung secara teknologis,
sosialisasi pengaturan waktu kerja dalam jam/hari dan frekuensi kerja
dalam hari/tahun hingga batas aman tersebut diatas.

Komunikasi risiko disampaikan pada pedagang kaki lima melalui Balai
Pengelola Transportasi Darat Terminal tipe A Aur Kuning Kota
Bukittinggi, Dinas Lingkungan Hidup' Kota Bukittinggi, Dinas Kesehatan

Kota Bukittinggi, serta pemerintah dan pihak berkepentingan lainnya.

Bagi Dinas Pengelola Transportasi Darat IPA Terminal Aur Kuning Kota

Bukittinggi

a. Melakukan penataan terminal dengan mempertimbangkan pedagang
kaki lima yang berjualan di belakang cerobong asap atau knalpot

kendaraan angkutan.



b. Melakukan peremajaan mesin kendaraan atau bus angkutan
penumpang.
c. Menginformasikan kepada pedagang kaki lima bahaya pajanan gas
SO, terhadap kesehatan
d. Menyarankan kepada pihak pemilik angkutan untuk melakukan uiji
emisi secara berkala terutama bagi kendaraan yang sudah beroperasi
lama.
2. Bagi Dinas Lingkuhgan Hidup Kota Bukittinggi
a. Melakukan pemantauan kualitas udara ambien Terminal Aur Kuning
Kota Bukittinggi
b. Melakukan penanaman pohon penyerap polutan SO, seperti pohon
angsana, mahoni; glodogan, asam jawa, tanjung dan tanaman
penyerap polutan lainnya.
3. Bagi Dinas Kesehatan Kota Bukittinggi
Dapat melakukan pemantauan kesehatan pekerja sektor informal seperti
pedagang kaki lima yang berjualan di Terminal Aur Kuning Kota
Bukittinggi
4. Bagi peneliti selanjutnya
Dapat membuktikan hubungan pajanan gas SO, dengan gangguan
pernapasan yang dialami pedagang kaki lima di Terminal Aur Kuning
Kota Bukittinggi.
5. Bagi Pedagang Kaki Lima
a. Meningkatkan asupan gizi dan menjaga pola hidup sehat dengan

mengonsumsi antioksidan seperti buah dan sayur.



b. Mengurangi waktu pajanan terhadap gas SO,

c. Menggunakan masker sebagai alat pelindung diri
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